Lampiran 1. Deskripsi Kailan
Asal

Golongan varietas

Umur mulai panen

Tipe tanaman

Tinggi tanaman

Bentuk batang

Diameter batang

Warna batang

Bentuk daun

Tepi daun

Ujung daun

Permukaan daun

Warna daun

Ukuraan daun

Warna tangkai daun

Panjang tangkai daun

Bentuk biji

Berat 1.000 biji

Berat rata-rata kailan per tanaman
Hasil

Daya simpan pada suhu kamar

Keterangan
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LAMPIRAN

: Taichung, Taiwan

: menyerbuk silang

: 32 hari setelah tanam

: tegak

:35-40 cm

: silindris

012 - 14 mm

: hijau muda

: bundar

: sedikit bergelombang

: bulat

: bergelombang dan halus seperti lapisan lilin
: hijau

: panjang 22 — 23 cm, lebar 14 — 15 cm
: hijau muda

:7—-8cm

: bulat

:+3,1¢g

: 100 g

: 15 ton ha™

: 4 -5 hari

: beradaptasi dengan baik di dataran rendah

sampai tinggi ketinggian 100 — 1200 m dpl



Lampiran 2. Denah Penelitian
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Keterangan :
Lebar bedengan : 125 cm
Panjang bedengan : 200 cm

Jarak antar bedengan

Jumlah perlakuan

Jumlah ulangan

: 50 cm
: 6 perlakuan

: 5 ulangan

Jumlah plot percobaan: 30 plot

P
P,
P3
P4
Ps
Pe

: dosis pupuk anorganik 100%

: dosis pupuk anorganik 80% + biokultur

: dosis pupuk anorganik 60% + biokultur

: dosis pupuk anorganik 40% + biokultur

: dosis pupuk anorganik 20% + biokultur

: tanpa pupuk (kontrol)
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Lampiran 3. Petak Pengambilan Sampel
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Keterangan :
Nomor 1 —42 : pengamatan pertumbuhan tanaman (pengamatan non
destruktif)

: pengamatan panen (pengamatan destruktif)
Jarak tanam :25x12,5cm
Ukuran bedengan (plot) : 200 x 125 cm

Jumlah tanaman per plot : 80 tanaman



Lampiran 4. Perhitungan Kebutuhan Pupuk

Diketahui:
e Rekomendasi dosis pupuk untuk tanaman kailan
» 200 kg ha™' Urea =200.000 g ha' Urea
» 100 kg ha™' SP-36 =100.000 g ha™ SP-36
» 75kgha’ KCI =75.000 g ha™' KClI
e Jarak tanam tanaman kailan =25x 12,5 cm
=0,25x0,12m
=0,03 m’
e Luas 1 ha lahan =10.000 m*

e Jarak bedeng dan galengan per 10 m*= 1,75 x 10,5 m
= 18,37
e Populasi kailan per 10 m? =450 tanaman

e Populasi tanaman dalam 1 ha lahan

Luas 1 ha lahan

Jarak bedeng dan galengan per 10 m

10.000 m?
18,37m"

244 964 tanaman

X 450 tanaman

1. Dosis 100% NPK

&, Kebutuhan pupuk urea (46% N) per tanaman

~ (A9 200.000) x AT
46 244.964

=1,77¢g

&, Kebutuhan pupuk SP-36 (36% P,0Os) per tanaman

- (M X 100.000) x — 1
36 244.964

= [

&, Kebutuhan pupuk KCI (60% K,0) per tanaman

LAY ), 75.000)x AS LAl L
60 244.964

=05l g

34

- T X Populasitanaman per 10 m*



2. Dosis 80% NPK

& Kebutuhan

pupuk urea (46% N) per tanaman

_ 100
46
—142¢g

&, Kebutuhan

x (22 X200.000 x—
100 244.964

pupuk SP-36 (36% P,0s) per tanaman

_ {100
36
=091 g

. Kebutuhan

x( U™ 100.00() x—1
100 244.964

pupuk KCI (60% K,0) per tanaman

_ {100
60
=041 g

3. Dosis 60% NPK

. Kebutuhan

x (3% x 75000 )1 x —L—
100 244.964

pupuk urea (46% N) per tanaman

_ {100
46
=1,06 g

. Kebutuhan

x( g xzoo.ooo) o abll =~
100 244.964

pupuk SP-36 (36% P,0Os) per tanaman

_ { 100
36
=0,68 ¢

&, Kebutuhan

x (& X 100.000 X et L
100 244.964

pupuk KCI (60% K,0) per tanaman

_ {100
60
=0,31¢g

4. Dosis 40% NPK

& Kebutuhan

x( it x75.000) x—1
100 244.964

pupuk urea (46% N) per tanaman

_ 100
46

=0,71¢g

x (2% x200.000) L x ———
100 244.964
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&, Kebutuhan pupuk SP-36 (36% P,0Os) per tanaman

_ 4100 x(40 x1oo.00() YR -1 L
36 100 244.964

=045¢

&, Kebutuhan pupuk KCI (60% K,0) per tanaman

= J190 (20 % 95000 ) x—1—
60 100 244,964

=020g

5. Dosis 20% NPK

&, Kebutuhan pupuk urea (46% N) per tanaman

_ §100 220 500.000) L x ———
46 100 244.964

=035¢

&, Kebutuhan pupuk SP-36 (36% P,0s) per tanaman

- §190 (2% x100.000) b x ——
36 100 244.964

=023 g

&, Kebutuhan pupuk KCI (60% K,0) per tanaman

_ A x( 2 x75.000) =14
60 100 244.964

=0,10 g




Lampiran 5. Analisis Tanah Awal (Sebelum Pemberian Perlakuan)

LAPORAN HASIL ANALISA TANAH
LABORATORIUM UPT PENGEMBANGAN AGRIBISNIS TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA
BEDALI - LAWANG
NO Asal Contoh Tanah pH Larut Bahan Organik 80 P205 Olsen | LarutAsamAcpH7 1N
Hz20 KCL % C % N CIN % PPmM K

An. Paramitha Rizky Fitriana
1 |Tanah Ds. Sumberejo Batu 7.08 6,40 162 0,130 12,46 279 80 0,40

Rendah sekali <4.0 <25 <1.0 <01 <5 <5 <0.1

Rendah 4 1-556 26-40 1.1-20 0.11-02 5-10 5-10 0.1-03

Slsdang 56-75 41-80 21-3.0 0.21-05 11-15 11-15 04-05

T!npgl 76-8 8.1-65 31-5.0 051-075 16-25 16-20 06-1.0

Tinggi Sekali >8 >8.5 >50 >0.75 >25 > 20 >1.0

Lawang, 8 Mei 2013
An. Kepala UPT-PATPH Petugas laboratorium
fag-Tath eaha =
y : AT
I\
. "' e I
diyd Enffang S, MW MARIA YULITA E, SP
_ 15 198903 2 002 19700713 200701 2 010




Lampiran 6. Anaisis Tanah Setelah Pemberian Perlakuan

LAPDRAN HASIL ANALISA TANAH
LABORATORIUM UFT PENGEMBANGAN AGRIBISNIS TANMAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA

Lewang. 12 Mopamber 3013

FPefugas laboradorium

MARLA YULITA E. SP
18700743 200701 2 010

BEDALI - LAYWANG
por] Al it Tiaali pH Larul Hatan Drganik BO | P205 Oken | LendiAsam AcpH 71 H | KA
ek HZI D AL T G i) [=]}] k] ppm E. {me) )
An. Faramina Rizky Fitnamna
De. Sumbersjc Ksc Sumbanst Kols Batu
1|P1 741 - 1,08 0,100 10,80 185 X540 1,50 1.5
2|P2 751 - 112 0,102 10,68 1,83 8,80 1,40 18,0
3(P3 753 - 1.14 0,103 11,07 1,986 33,40 1,15 124
i P4 T43 - 114 Q, 104 10,86 1,88 28,80 1,20 127
§ |P8 T - 1,18 0,104 11,18 200 27,40 1.3z 132
g |Pa - . 1.20 0,108 11,32 2ar 23,80 1,00 185
[ [Rerdah seeat =41 =28 < 1.0 =01 <5 ] Eg
Rendah & 1-85 26-4.0 1.1-24 a1t -0.2 §5-10 5-10 ai-03
Sedanyg EE-15 4180 21-30 02405 11-16 11-15 04 -06
Tirezal TE-B 81-85 | 31-50 |05t-0% 16-28 16 -20 Q&-10
TiregKi Sakall > § =86 -‘_EEI =076 = 25 =20 = 1.0
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Lampiran 7. Analisis Biokultur Kotoran Sapi

LAPORAN HASIL AMALIZA ORGANIK

LABORATORIM UPT PENGEMBANGAN AGRIBISNIS TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA

BEDALI - LAWANG
piH Lant Bahan Crgank BO Larul H2504 = Ha0E (%) )
i Asal Contah Tanah o | REL R %N GiN % #]a] Mg %
An. Paraming Rizky Fitriars 1!
1 |pOG 767 . 0,80 g3m g 181 0,88 023 1,04
Lewmng, 8 Mes 2013
g Peiugas Laboralorim

Maria ¥ulita E, 5P
1970073 200001 2 040
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Lampiran 8. Data Curah Hujan Punten (Batu) Tahun 2013

BMEG

BADAN METEOROLOGI KLIMATOLOGI DAN GEOFISIKA
STASIUN KLIMATOLOGI KARANGPLOSO

JI.. Zentana No.33 Karangploso Malang

Telp : (0341) 464827, 461595

;. Fax: (0341) 464827

i Email ; zentana3dag@yahoo.com , Website ; staklimkarangplasa.info

Mama
Koardinat

DATA CURAII HUJAN PUNTEN ( BATU ) TAHUN 2013

: Tinjumoyo

1 07°509,7 LS
112°31'15" BT

Kee. Bumiaji
Kota ;Bato

Tahun|Unsur Klimatologi .| Satuan Jan | Feb | Mar May | Jun Jul | Aug | Sep | Oct | Nov | Des
2013 | Curah Hujan Millimeter 157 108 98
Hari Hugan Hari 13 20 7
Hujan Maximum Millimeter 30 26 2
Keterangan :
- = Tidak ada hujan .

Malang,2 September 2014

?5&54\'3 Observasi dan Informasi
2 __matoh:-gi Karangploso
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Lampiran 9. Bobot Segar Total Baby Kailan

Tabel 5. Rata-Rata Bobot Segar Total Baby Kailan akibat Perlakuan Pemberian Kombinasi
Pupuk Anorganik dan Biokultur Kotoran Sapi

Perlakuan Bobot Segar Total (g tan™)
Pl 21,19 ab

P2 23,56 be

P3 29,40 c

P4 22.94 be

BS 18,91 ab

P6 14,52 a

BNT 5% 6,75

KK (%) 23,53

Keterangan:  a. Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak berbeda nyata pada uji
BNT 5% (P=0,05); hst = hari setelah transplanting; tn = tidak nyata.
b. perlakuan ini terdiri dari: (P1) dosis pupuk anorganik 100%, (P,) dosis pupuk anorganik 80% +
biokultur, (P3) dosis pupuk anorganik 60% + biokultur, (P4) dosis pupuk anorganik 40% + biokultur,
(Ps) dosis pupuk anorganik 20% + biokultur dan (P¢) tanpa pupuk (kontrol).

Lampiran 10. Ekstrapolasi Biokultur Bobot Segar Konsumsi Baby Kailan

Tabel 6. Rata-Rata Bobot Segar Konsumsi Baby Kailan akibat Perlakuan Pemberian Kombinasi
Pupuk Anorganik dan Biokultur Kotoran Sapi (Ekstrapolasi Biokultur)

Perlakuan Bobot Segar Konsumsi (g tan™)
P1 15,48 be

P2 17,08 ¢

P3 18,69 c

P4 15,40 be

P5 12,91 ab

P6 11,29 a

Px (Biokultur 100%) 12,07ab

BNT 5% 3,56

KK (%) 17,80

Keterangan:  a. Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak berbeda nyata pada uji
BNT 5% (P=0,05); hst = hari setelah transplanting; tn = tidak nyata.
b. perlakuan ini terdiri dari: (P1) dosis pupuk anorganik 100%, (P,) dosis pupuk anorganik 80% +
biokultur, (P3) dosis pupuk anorganik 60% + biokultur, (P,) dosis pupuk anorganik 40% + biokultur,
(Ps) dosis pupuk anorganik 20% + biokultur dan (P¢) tanpa pupuk (kontrol).



Lampiran 11. Analisis Ragam Baby Kailan Panen Siwilan

Tabel 7. Analisis Ragam Bobot Segar Konsumsi per Tanaman (g tan) Baby Kailan pada Umur

Pengamatan 48 hst (hari setelah transplanting)

4 F tabel
SK db JK KT F hitung 0.05 | 001
Perlakuan 5 181,66 36,33 5,00%* 2,71 4,10
Ulangan 4 77,36 19,34 2,66 2,67 | 4,43
Galat 20 145,32 7,27
Total 29 404,34
Keterangan: * = nyata, ** = sangat nyata; bilangan yang tidak didampingi tanda pada F hitung menunjukkan tn

(tidak nyata)

Tabel 8. Analisis Ragam Bobot Segar Konsumsi per Hektar (t ha™) Baby Kailan pada Umur
Pengamatan 48 hst (hari setelah transplanting)

. F tabel
SK db JK KT F hitung 0.05 | 0.01
Perlakuan 5 18,60 3,72 5,00%* 2,71 4,1
Ulangan 4 7,92 1,98 2,66 2,67 4,43
Galat 20 14,88 0,74
Total 29 41,40
Keterangan: * = nyata, ** = sangat nyata; bilangan yang tidak didampingi tanda pada F hitung menunjukkan tn
(tidak nyata)

Tabel 9. Analisis Ragam Bobot Segar Total Baby Kailan pada Umur Pengamatan 48 hst (hari
setelah transplanting)

: F tabel
SK db JK KT F hitung 0.05 | 0,01
Perlakuan 5 619,72 123,94 4,773%* 2,71 4,10
Ulangan 4 269,37 67,34 2,57 2,67 | 4,43
Galat 20 524,16 26,21
Total 29 1413,25
Keterangan: * = nyata, ** = sangat nyata; bilangan yang tidak didampingi tanda pada F hitung menunjukkan tn
(tidak nyata)

Tabel 10. Analisis Ragam Jumlah Daun Baby Kailan pada Berbagai Umur Pengamatan

SK db F hitung pengamatan umur F tabel
3hst | 6hst | 9hst | 12 hst| 15 hst| 18 hst | 21 hst |24 hst | 5% | 1%
Perlakuan | 5 | 2,66 | 1,83 | 2,74* | 1,69 | 1,95 | 4,13** | 539** | §20** | 2,71 | 4,10
Ulangan |4 [0,49 [ 1,91 |1,08 |0,31 |0,61 | 1,25 1,09 3,34* | 2,67 | 4,43
Galat 20
Total 29
Keterangan: * = nyata, ** = sangat nyata; bilangan yang tidak didampingi tanda pada F hitung menunjukkan tn

(tidak nyata)



Tabel 11. Analisis Ragam Luas Daun Baby Kailan pada Berbagai Umur Pengamatan
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SK b F hitung pengamatan umur F tabel
3hst | 6hst| 9hst| 12hst | IS5hst | 18 hst | 21 hst |24 hst | 5% | 1%
Perlakuan | 5 | 0,74 | 0,99 | 0,55 | 2,00 | 7,88%* | 7,87** | 7,25%* | 11,76** | 2,71 | 4,10
Ulangan |4 |0,22 /0,46 |0,46|0,43 |0,34 0,38 0,21 0,09 2,67 | 4,43
Galat 20
Total 2

Keterangan: *

= nyata, ** = sangat nyata; bilangan yang tidak didampingi tanda pada F hitung menunjukkan tn

(tidak nyata)

Tabel 12. Analisis Ragam Tinggi Tanaman Baby Kailan pada Berbagai Umur Pengamatan

SK Db F hitung pengamatan umur F tabel
3 hst | 6 hst| 9 hst 12 hst | 15 hst 18hst |21 hst |[24hst |5% | 1%
Perlakuan | 5 | 0,79 | 2,70 | 5,47** | 8,84** | 15,46** | 19,05** | 27,84** | 27,06** | 2,71 | 4,10
Ulangan |4 | 1,13 ]0,63 | 0,64 1,19 0,71 0,54 1,10 1,50 2,67 | 4,43
Galat 20
Total 29

Keterangan: *

= nyata, **
(tidak nyata)

= sangat nyata; bilangan yang tidak didampingi tanda pada F hitung menunjukkan tn
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Lampiran 12. Dokumentasi Penelitian

Gambar 3. Keadaan lahan baby kailan

P3U1 umur 3 HST P6U1 umur 3 HST
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P1U3 umur 10 HST P4US umur 10 HST

P3US5 umur 10 HST P6U4 umur 10 HST



P3US umur 22 HST P6U1 umur 22 HST
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Gambar 4. Perkembangan baby kalian setelah dipotong titik tumbuhnya

13 hari setelah dipotong titik tumbuhnya 23 hari setelah dipotong titik tumbuhnya



Gambar 5. Baby kailan panen siwilan

P1U5S

P2U2

P3U1
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P4U1

P5U1

P6U1

49



